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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini 
menggunkan data-data yang berupa angka dan dapat diolah secara statistik 
tertentu. Melalui pendekatan ini mampu menunjukkan hasil yang spesifik dan 
jelas serta menunjukkan hubungan antar variabelnya.  
B. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu teknik 
dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara 
mencatat data yang dijadikan subjek dalam penelitian yang bersumber dari 
data yang telah dipublikasikan baik berupa laporan, makalah, dan dokumen 
yang berkaitan dengan penelitian. 
C. Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 
1. Pertumbuhan Ekonomi  
Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini di ukur melalui 
produk domestic bruto (PDB) berdasarkan harga kostan 2010 yang 
merupakan keseluruhan nilai barang-barang dan jasa yang diproduksi 
dalam periode tertentu. 
2. Keterbukaan Perdagangan (Trade Openness) 
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Tingkat keterbukaan perdagangan diukur melalui penjumlah 
ekspor dan impor dibagi dengan produk domestic bruto (PDB). Novita 
(2015), tingkat keterbukaan perdagangan menunjukkan berkurangnya 
hambatan – hambatan dalam melakukan perdagangan internasional dan 
semakin tinggi pangsa perdagangan. 
            
            
   
        
 
3. Foreign Direct Investement (FDI) 
Investasi yang digunakan merupaka investasi aliran masuk tau 
dikenal dengan foreign direct investemenr inflow. Halwani (2002), 
investasi yang dilakukan oleh pihak luar negeri sebagai aliran masuk dari 
pihak luar kedalam negeri untuk memperoleh keuntungan setinggi – 
tingginya dan mengurangi resiko serendah-rendahnya. 
4. Inflasi 
Inflasi merupakan terjadinya kenaikan harga secara umum yang 
berlangsung terus menerus. Inflasi diukur dengan menghitung perubahan 
tingkat indeks harga konsumen (IHK). Indeks harga konsumen (IHK) 
merupakan indeks yang mengukur harga rata – rata dari barang dan jasa 
yang dikonsumsi oleh rumah tangga. Inflasi biasanya berdampak buruk 
bagi negara tergantung tingkat ketegangannya. Apabila inflasi tergolong 
rendah hal ini baik untuk pertumbuhan ekonomi negara.  
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5. Tenaga kerja  
Jumlah penduduk yang sudah berusia 15 tahun ke atas yang 
sedang bekerja, pencari kerja, dan tidak bekerja yang mampu 
memproduksi barang dan jasa pada periode tertentu. Tidak bekerja  
seperti sedang bersekolah atau mengurus rumah tangga. Terjadinya 
peningkatan jumlah tenaga kerja dapat meningkatkan produktivitas 
kemudian akan berdampak pada peningkatan pendapatan. 
6. Penggunaan internet 
Pengguna internet adalah individu yang menggunakan intenet 
dimana pun lokasinya dalam tiga bulan terakhir. Internet disini dapat 
digunakan melalui komputer, ponsel, mesin game, tv dan lain-lain. 
7. Pengguna seluler 
Penggunaan seluler yang langganan ke layanan telepon seluler 
umum yang menyediakan akses ke PST,  mencangkup jumlah langganan 
pascabayar, dan jumlah akun prabayar yang aktif. Tidak termasuk 
langganan melalaui kartu data atau modem, layanan data seluler publik, 
radio, dan layanan telemetri. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan merupakan Negara ASEAN yang terdiri 10 
negara. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pilihan dari 
negara-negara yang termasuk dalam berpendapatan menengah berdasarkan 
worldbank. Negara-negara yang diteliti terdiri dari delapan negara yaitu 
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Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, Vietnam, dan 
Thailand. 
E. Jenis Dan Sumber Data 
Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari 
World Bank (World Development Indicators, WDI 2010). Data sekunder 
yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan produk 
domestik  bruto (PDB) ekspor, impor, penanaman modal asing (PMA), 
inflasi, angkatan kerja, tingkat penggunaan internet (individual using the 
internet), dan penggunaan seluller (mobile cellular subscriptions) di 8 negara 
ASEAN. Periode yang digunakan mulai tahun 2004 hingga 2018, masing-
masing variabel menggunakan 15 periode.  
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan data panel atau 
data pool yaitu gabungan dari data time series dan data cross-sections. 
Aplikasi yang digunakan adalah Eviews 9.0. Gozali: 2009, dalam Sulton  
(2018), Data panel memiliki keunggulan sebagi berikut: 
1. Data panel berhubungan dengan individu, perusahaa, kota, Negara, 
dan lainnya sepanjang waktu (over time), maka akan bersifat 
heterogen dalam unit tersebut. 
2. Data panel merupakan gabungan data time series dan cross-section, 
maka data yang dihasilkan akan lebih informatif, lebih bervariasi, 
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tingkat kolinearitas antara variabel rendah, lebih besar degree of 
freedom dan lebih efisien. 
3. Mampu mendeteksi dan mengukur pengarh yang tidak dapat 
diobservasi  
4. Memungkinkan kita dalam mempelajari model perilaku lebih 
kompleks.  
1. Metode analisis data panel 
Terdapat beberapa metode dalam mengestimasi model regresi dengan 
data panel yaitu: 
a. Melakukan pendugaan terhadap model data panel 
1) Common Effect Model (CEM) 
Model ini menggunakan pendekatan OLS (ordinary least 
square) untuk menduga parameternya, pendugaan ini 
menggabungkan seluruh data time series dan cross section. 
(Baltagi 2005) Metode OLS ini motode yang paling sering 
digunakan untuk menduga nilai parameter persamaan regresi 
linier. Persamaan dapat dituliskan sebagai berikut. 
Yit = α + βXit + εit 
Dimana:  
Yit = variabel respon pada unit observasi ke –I dan waktu ke-t 
Xit = variabel predictor pada unit observasi ke-I dan waktu ke-t 
β = koefisien arah 
     α  = intercept model regresi 
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     εit = komponen error pada unit observasi 
2) Fixed Effect Model (FEM) 
Sukendar  dan  Zainal  (2007), dlm Astuti (2010),  
pendekatan  model  efek  tetap, diasumsikan bahwa intersep dan  
slope (β) dari persamaan regresi (model) dianggap konstan baik 
antar unit cros  section maupun antar unit  time  series. Satu  
cara  untuk  memperhatikan  unit cross-section atau  unit time-
series adalah  dengan  memasukkan  variabel  boneka/semu  ( 
dummy variabel)  untuk  mengizinkan  terjadinya  perbedaan  
nilai  parameter  yang berbeda – beda,  baik  lintas   unit cross-
section maupun  antar  unit time series. Pendekatan    yang    
paling    sering    dilakukan    adalah    dengan mengizinkan  
intersep  bervariasi  antar  unit cross-section namun  tetap  
mengasumsikan  bahwa slope koefisien  adalah  konstan  antar  
unit cross-section. Pendekatan  ini  dikenal  dengan  sebutan  
model  efek  tetap  (Fixed Effect Model/FEM). 
Persamaan dapat dituliskan dengan teknik variabel Dummy : 
Yit = Dαi + X
’
it β + εit 
D= [d1, d2….dn] merupakan variabel dummy untuk ke-i (Greene 
2000). 
3) Random Effect Model (REM) 
Nachrowi, (2006), perbedaan dari Fixed Effect Model 
yaitu pada karakteristi – karakteristik individu dan waktu 
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diakomodasikan pada intercept sehingga intercept-nya berubah 
antar waktu sedangkan Random Effect Model Model Efek 
Random (MER) perbedaan, mengingat ada dua komponen yang 
mempunyai kontribusi pada pembentukan error, yaitu individu 
dan waktu, maka random error pada MER juga perlu diurai 
menjadi error untuk komponen waktu dan error gabungan. 
Persamaan dapat ditulis dengan 
Yn = α + βXit + εit; εit = ui + vt + wit 
Dimana: 
ui = komponen error cross section 
vt = komponen error time series 
wit = komponen error gabungan 
b. Pemilihan model estimasi regresi data panel 
Pemilihan dilakukan agar dapat memperoleh model yang 
seefisien mungkin. Pemilihan dilakukan dengan dua pengujian yaitu: 
uji chow dan uji hausman 
1) Uji chow 
Uji ini digunakan untuk memilih model antara Common 
Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM). Caraka 
(2017), diasumsikan bahwa stiap unit cross-section memiliki 
perilaku yang sama tapi tidak realistis karena dimungkinan 
setiap unit cross-section memiliki perilaku yang berbeda pada 
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uji chow. Hipotesis dalam uji chow dapat dituliskan sebagai 
berikut 
H0 :α1= α2= α3= α4=…..= αn (Model Common Effect) 
H1 :terdapat sekurang-kurangnya satu intersep α1 yang berbeda 
(Model Fixed Effect) 
F-statistik digunakan dalam dasar penolakan terhadap H0 dapat 
dituliskan sebagai berikut: 
     
               
             
 
  Dimana: 
RSS1 = residual sum of square hasil pendugaan model 
common effect 
RSS2 = residual sum of square hasil pendugaan model 
fixed effect 
  N = data cross section 
  T = data timeseries 
  K = jumlah variabel bebas 
Jika nilai dari hasil uji Chow lebih besar dari f-table, maka 
terdapat cukup bukti untuk menolak H0 dan begitu pula 
sebaliknya 
2) Uji Hausman 
Caraka (2017),  Uji ini dilakukan untuk memandingkan dan 
memilih model fixed effect atau random effect. Hal ini 
dilakukan karena model fixed effect mengandung unsur trade 
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off yaitu hilangnya unsur derajat bebas dengan memasukkan 
variabel dummy dan model random effect harus memperhatikan 
ketiadaan pelanggaran asumsi setiap komponen. Hipotesis yang 
dilakukan sebagai berikut: 
H0 : corr(Xit,Uit) = 0 (Model Random Effect) 
H1 : corr(Xit,Uit) ≠ 0 (Model Fixed Effect) 
Menggunakan statistik Hausman untuk dasar penolakan H0 
dapat ditumuskan sebagai berikut: 
X
2
 (K) = (b-β) ‘[Var (b – β]-1 (b-β) 
Dimana: 
b = koefisien random effect 
β = koefisien fixed effect 
Apabila X
2
 dari hasil pengjian lebih besar dari X
2
(K, a) (K = 
jumlah variabel bebas atau P- Value < α menunjukkan cukup 
bukti untuk menolak H0 begitupula sebaliknya. 
c. Uji parameter model 
1) Uji t (uji Parsial) 
Uji ini bertujuan untuk melihat masing-masing variabel 
bebas (independent variabel) berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel terikatnya. 
Uji satu arah 
H0 : b1 = b2 = b3 =….= bi = 0 
H1 : bi > 0 atau b1 < 0 
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Apabila thitung > tα maka terdapat cukup bukti untuk 
menolak H0 artinya variabel berpengaruh signifikan positif atau 
negatif pada taraf  nyata α 
Uji dua arah 
H0 : b1 = b2 = b3 =….= bi = 0 
H1 : minimal ada salah satu bi≠0 
Apabila thitung > tα/2 maka terdapat cukup bukti untuk menolak H0 
artinya variabel berpengaruh nyata pada taraf  nyata α.  
2) Uji f (uji Serempak) 
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah variabel – variabel 
independent berpengaruh nyata terhadap variabel terikatnya. 
Apabila uji F lebih kecil dari taraf nyata α maka menandakan  
terdapat paling tidak satu variabel yang berpengaruh secara 
signifikan 
Ho: b1=b2= ...= bi=0 
H1: bi≠0 
Jika Fhitung > Fα(k,n-k-1) maka menolak H0, k adalah banyaknya 
variabel bebas. 
3) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini dilakukan untuk melihat sejauh mana variabel independent 
mampu menjelaskan variabel dependen (variabel terikat). Uji 
melihat tingkat keberhasilan model regresi yang digunakan dalam 
memprediksi nilai variabel terikatnya. Adapun sifat yang dimiliki 
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R
2
 yaitu: besarannya non negatif, batasnya antara 0 dan 1 jika 
bernilai 1 maka kecocokannya sempurna, sedangkan apabila 
bernilai 0 berarti tidak terdapat hubungan antara variabel 
independent dan variabel dependent. 
2. Estimasi Model Pengujian 
Pengujian hipotesis dimulai dengan fungsi produksi Cobb- 
Douglas kombinasi modal dan tenaga kerja dapat ditulis dengan 
Qt = At    
    
    
Dimana Q = output ekonomi riil , L = input tenaga kerja, K = input 
kapital/modal, dan A adalah kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi 
saya perluas dengan mengasumsikan kemajuan teknologi dipengaruhi 
oleh keterbukaan perdagangan. Dapat ditulis dengan: 
At = ø     
    
 
 
Dimana TOP adalah keterbukaan perdagangan dan Z adalah teknologi. 
Dari persamaan (1) dan (2) dapat ditulis 
Qt =  ø     
     
    
     
 
 
Secara lengkap variabel yang digunakan dapat dituliskan dengan fungsi 
berikut: 
lnYit =  0 +  1TOPit +  2lnFDIit +  3lnLBit +  4INFit +  5IUit + 
 1lnMBSit +  it 
Dimana 
Yi = Produk Domestik Bruto (PDB) harga konstan 
(Milyar US$) dalam ln 
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 0 = Konstanta 
 1, 2, 3, 4, 5,  6 =  Koefisien regresi  
TOPit   = Tingkat Keterbukaan Perdagangan (presentase %) 
FDIit   = Penanaman Modal Asing (Milyar US$) dalam ln 
LBit   = Jumlah Tenaga Kerja (jiwa) dalam ln 
INFit   = Inflasi (presentase %) 
IUit   = Tingkat Pengguna Internet (presentase %) 
MBSit  = Pengguna Seluler (jiwa) dalam ln 
Fungsi diatas menunjukkan foreign direct investement (FDI) mewakilkan 
kapital, tingkat pengguna internet (IU) dan pengguna seluler (MBS) 
mewakili teknologi.  
 
 
 
 
 
